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Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilakukan guru untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa dan juga menggali kreativitas siswa, serta dapat
menambah kemampuan siswa dalam menciptakan pengetahuan baru. Kegiatan
pembelajaran dapat menjadi cara dalam mendukung bertambahnya tingkat pemahaman
dan kemampuan dalam menguasai materi pelajaran. Terkait kegiatan belajar, belajar juga
dimaknai dengan upaya yang dilakukan untuk memperoleh kecerdasan ilmu, berlatih,
perubahan perilaku atau respon atas dasar pengalaman yang pernah didapatkan. Dalam
aktivitas belajar, semua peserta didik diwajibkan untuk berpartisipasi aktif dan responsif
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran, namun hal ini membutuhkan bantuan dari
guru/pendidik untuk memotivasi dan mendorong siswa agar mereka terlibat secara
totalitas dalam proses belajar.

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, guru,
mahasiswa ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada para pembaca mengenai konsep
model pembelajaran.

Bab yang dibahas dalam buku ini meliputi:
Bab 1 Konsep Dasar Model Pembelajaran

Bab 2 Model Seamless Learning

Bab 3 Model Experiental Learning

Bab 4 Mode! Flipped Classroom

Bab 5 Model Web Based Learning

Bab 6 Model Problem Based Learning (PBL)
Bab 7 Mode! Inquiry Learning

Bab 8 Model Project Based Learning (PjBL)
Bab 9 Model Blended Learning

Bab 10 Model Cooperative Learning

Bab 11 Model Contextual Teaching & Learning
Bab 12 Model Discovery Learning

Bab 13 Model Mastery Learning

Bab 14 Model Production Based Training (PBT)
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PRAKATA

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Model Pembelajaran.

Pembahasan dalam buku ini meliputi Konsep Dasar Model
Pembelajaran, Model Seamless Learning, Model Experiental
Learning, Model Flipped Classroom, Model Web Based Learning,
Model Problem Based Learning (PBL), Model Inquiry Learning,
Model Project Based Learning (PjBL), Model Blended Learning,
Model Cooperative Learning, Model Contextual Teaching &
Learning, Model Discovery Learning, Model Mastery Learning,
Model Production Based Training (PBT).

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara
sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini
dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, guru,
mahasiswa ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh.
Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada para pembaca mengenai konsep model pembelajaran.

Penulis merasa bahwa Buku Model Pembelajaran ini jauh
dari sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran
maupun kritik yang membangun sangat diharapkan. Semoga
buku ini dapat memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di
Indonesia dan bermanfaat bagi kita semua.

Purbalingga, = September 2023

Penulis
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BAB
KONSEP DASAR

MODEL
PEMBELAJARAN

Nurul Qamarya, S.ST., M.Kes.
D3 Akademi Kebidanan Surya Mandiri

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu hal yang menjadi bagian
yang dibutuhkan guna  mempersiapkan kesuksesan di masa
depan. Berbagai macam cara dapat dilakukan untuk meraih
pendidikan, salah satunya pendidikan formal yang dapat
ditempuh di sebuah madrasah atau sekolah. Dunia pendidikan
di Indonesia memiliki landasan hukum atau Undang-
undangnya sendiri yakni UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pasal 1 ayat 1 UU No 20 tahun 2003
tentang SISDIKNAS berbunyi “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual ~keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Pembelajaran berbeda dengan belajar. Pembelajaran
merupakan kegiatan belajar yang dilakukan guru untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik dan juga
menggali kreativitas peserta didik, serta dapat menambah
kemampuan peserta didik dalam menciptakan pengetahuan
baru. Kegiatan pembelajaran dapat menjadi cara dalam
mendukung  bertambahnya tingkat pemahaman dan
kemampuan dalam menguasai materi pelajaran. Terkait
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pendidik/guru/ tutor, bahan atau materi pelajaran,
pendekatan dan metode, media atau alat, sumber belajar, serta
evaluasi. Semua komponen tersebut saling berkaitan untuk
terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Komponen pembelajaran tersebut menjadi suatu sistem yang
utuh dan saling mendukung satu sama lain.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat berbagai macam
Model Pembelajaran, sehingga setiap pendidik/ guru dapat
memilih dan menyesuaikan model pembelajaran mana yang
sesuai dan bisa diterapkan pada peserta didik dengan melihat
tujuan yang ingin dicapai serta materi yang disampaikan,
sehingga  dapat membantu  pendidik/guru  untuk
mempermudah proses belajar mengajar. Setiap model
pembelajaran mempunyai karakteristik masing-masing juga
memiliki kelebihan maupun kekurangan. Setiap metode
mengajar tidak dapat saling berdiri sendiri, metode-metode
tersebut biasanya akan di kombinasi sehingga dapat terwujud
tujuan yang diharapkan. Penggunaan metode pembelajaran
akan saling bervariasi dengan metode yang lain karena
kelemahan metode yang satu dapat didukung oleh metode
yang lain.

Metode pembelajaran yang masih konvensional, seperti
metode Ceramah masih sangat marak digunakan dalam proses
pembelajaran. Metode ini lebih menitik beratkan pada peran
serta pendidik sebagai sumber belajar. Keadaan seperti ini akan
membentuk kepribadian peserta didik yang kurang baik,
karena akan membentuk sikap peserta didik yang pasif dan
tidak inisiatif sehingga akan mempengaruhi perkembangan
dan kemampuan dalam hasil belajar.
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BAB
MODEL SEAMLESS
LEARNING

Dr. Andi Fitriani Djollong, S.Ag., M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Parepare

A. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memberikan dampak pada berubahnya konsep pada bidang
pendidikan.  Proses = pembelajaran  juga  mengalami
perkembangan yang pesat dan telah berada di luar dari konteks
pembelajaran tradisional secara umum, menjadi suatu
tantangan baru pada bidang pendidikan di era digital sekarang,
tidak saja terbatas dan fokus pada materi yang akan dibahas
tetapi sudah mengalami perkembangan dan berubah ke fokus
bagaimana dan kapan kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Proses pembelajaran tidak lagi dibatasi di ruang kelas yang
permanen dan masa yang sudah ditentukan, tetapi proses
belajar mengajar bisa terlaksana di mana dan kapan saja, tidak
dibatasi ruang dan waktu. Perangkat bergerak seperti
smartphone  memberikan  dukungan yang  strategis
terlaksananya kegiatan proses pembelajaran di luar konteks.
Belajar merupakan proses yang saling berinteraksi terhadap
beragam keadaan yang terdapat di sekitar peserta didik. Belajar
bisa diartikan suatu proses yang mengarah untuk mencapai
tujuan dan proses melakukan tindakan dengan beragam
pengalaman. Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan
oleh pendidik dan peserta didik yang mempunyai kaitan yang
sangat kompleks. Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, konsep pembelajaran lebih menekankan kepada

15



proses pembelajaran. Pelaksanaan model seamless dalam
proses pembelajaran menuntut pendidik dan peserta didik
untuk memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
menggunakan perangkat mobile sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung secara lancar dan mulus dan juga tujuan
pembelajaran dapat terwujud secara efektif dan efisien.
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BAB
MODEL

EXPERIENTAL
LEARNING

Ns. Siti Mukaromah, S.Kep., M.Kep., Sp.Kep.Kom.
Institut Teknologi Kesehatan dan Sains Wiyata Husada

A. Pendahuluan

Individu yang senantiasa bertumbuh dan berkembang
menggambarkan setiap kejadian kehidupan. Berbagai
fenomena yang terjadi baik di dalam maupun sekitar individu
merupakan suatu proses yang membutuhkan kemampuan
beradaptasi. Kemampuan adaptasi digunakan untuk mengatasi
tuntutan atas setiap perubahan yang terjadi, sehingga individu
memerlukan pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan
hard skill maupun soft skill. Asah kemampuan individu dapat
diperoleh melalui sistem pendidikan yang memiliki berbagai
model pembelajaran, salah satunya adalah model experiential
learning. Model pembelajaran ini menuntun individu untuk
mampu memahami adanya setiap peristiwa melalui
kemampuan berpikir kritis dan refleksi berdasarkan
pengalaman nyata dan langsung didapat maupun diterapkan
di lahan praktik.

Siklus pembelajaran, gaya belajar, dan ruang belajar
senantiasa digunakan dalam proses pendidikan. Selanjutnya
menjadi pertimbangan penting bagaimana suatu materi atau
peristiwa dapat dipahami dan diterapkan sehingga
memberikan pengalaman bagi individu sebagai peserta didik
dalam menentukan makna dari suatu materi yang dipelajari
atau peristiwa yang dialami. Adanya pembelajaran
berdasarkan pengalaman memberikan kesempatan kepada



e. Peserta didik mengambil keputusan dan menerima
konsekuensi atas keputusan yang dibuat.
3. Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menceritakan kembali pengalaman belajar
yang dilakukan terkait dengan teori atau materi
pembelajaran.

b. Peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran
berdasarkan pengalaman yang didapat.

I. Kesimpulan

Model experiential learning merupakan salah satu cara
belajar yang mendasar dan alami yang dapat dilakukan oleh
semua individu sebagai peserta didik. Penerapan model
pembelajaran ini menuntut kemampuan dalam berpikir,
berefleksi dan bertindak, baik sendiri maupun bersama orang
lain. Pada hakekatnya penerapan model pembelajaran ini agak
rumit dan memaksa untuk mempertimbangkan hakikat diri
dan apa yang dimaksud dengan pengalaman secara lebih rinci.
Meskipun demikian, penerapan model pembelajaran ini
memberikan dampak pada individu sebagai peserta didik
untuk dapat lebih memahami dan meningkatkan potensi diri.
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MODEL FLIPPED
CLASSROOM

Ely Widayati, S.Pd., M.Pd.
MTsN 6 Bantul

A. Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang,
metode pembelajaran juga mengalami evolusi yang signifikan.
Salah satu pendekatan yang telah memikat perhatian para
pendidik dan peserta didik adalah Flipped Classroom. Konsep
inovatif ini mengubah paradigma pembelajaran tradisional,
menggeser fokus dari pengajaran di kelas menjadi pemberian
materi sebelumnya di luar kelas. Dengan membalikkan urutan
aktivitas pembelajaran, Flipped Classroom menghadirkan
peluang baru untuk eksplorasi, keterlibatan, dan interaksi yang
mendalam antara guru dan peserta didik.

B. Konsep Flipped Classroom

Flipped Classroom, atau kelas terbalik, adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
belajar materi pembelajaran sebelum pertemuan kelas secara
mandiri. Materi tersebut dapat disajikan dalam bentuk video,
bacaan, atau sumber belajar lainnya. Kemudian, di dalam kelas,
waktu yang biasanya dihabiskan untuk penyampaian materi
digunakan untuk aktivitas yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Diskusi mendalam, proyek berbasis tim, penyelesaian masalah,
dan penerapan praktis menjadi fokus utama dalam tahap kelas.



teknis dalam pembuatan materi pembelajaran yang menarik
dan efektif. Selain itu, koordinasi yang baik antara guru dan
peserta didik serta aksesibilitas terhadap sumber daya
pembelajaran menjadi hal penting dalam kesuksesan metode
ini.
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MODEL WEB BASED
LEARNING

Adi Isma, S.Pd., M.Pd.
Universitas Sulawesi Barat

A. Pendahuluan

Model Web Based Learning adalah pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi internet
dengan platform daring ke dalam proses pembelajaran (Sarker
et al., 2019; Tatiana, Kobicheva and Tokareva, 2019). Hal ini
membuat peserta didik dapat memperoleh materi
pembelajaran, berinteraksi dengan instruktur dan sesama
peserta didik, serta mengikuti aktivitas pembelajaran melalui
internet menggunakan perangkat elektronik seperti komputer,
laptop, atau perangkat mobile. Pada era digital yang semakin
maju ini, pendekatan pembelajaran konvensional yang terbatas
pada ruang kelas fisik sudah mulai digantikan oleh Model Web
Based Learning (Dakhi, Jama and Irfan, 2020; Mehrolia,
Alagarsamy and Sabari, 2021). Model ini memberikan
fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih besar dalam
pembelajaran, karena peserta didik bisa belajar dengan mandiri
kapan dan di mana saja dengan menggunakan peralatan
elektronik yang terkoneksi dengan internet. Model Web Based
Learning menyediakan beragam platform dan aplikasi
pembelajaran daring, seperti platform pembelajaran elektronik,
forum diskusi online, video pembelajaran, dan ujian daring.
Peserta didik dapat memanfaatkan sumber daya tersebut untuk
mengakses materi pembelajaran, berkolaborasi dengan sesama
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memberikan keuntungan dalam melacak kemajuan peserta
didik secara efektif. Bab ini juga membahas tantangan dalam
menerapkan Model Web Based Learning, seperti keterbatasan
akses internet, kurangnya keterlibatan dan motivasi peserta
didik, serta tantangan teknis. Namun, strategi dan solusi telah
dijelaskan untuk mengatasi tantangan tersebut, seperti
peningkatan aksesibilitas, pembangunan keterlibatan dan
motivasi, dukungan teknis, dan pelatihan dan pengembangan
profesional bagi instruktur.
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A. Pendahuluan

Model pembelajaran berbasis masalah melibatkan
pengajuan pertanyaan dan masalah, dengan penekanan pada
hubungan interdisipliner, penyelidikan otentik, kolaborasi,
penciptaan dan demonstrasi karya. Pembelajaran berbasis
masalah bukanlah tentang guru yang menyampaikan informasi
sebanyak-banyaknya kepada peserta didik. Pembelajaran
berbasis masalah adalah penggunaan masalah-masalah dunia
nyata (asli) yang tidak terstruktur, terbuka, sebagai konteks
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis sambil membangun
pengetahuan baru. Berbeda dengan pembelajaran tradisional
yang menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai
penerapan  konsep,  pembelajaran  berbasis = masalah
menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai pemicu
pembelajaran sebelum peserta didik memahami konsep formal.
Model tersebut dijelaskan secara rinci di bawah ini.
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MAN Bangkalan

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu langkah/cara agar
peserta didik mampu memperluas potensi dirinya secara
maksimal baik dalam hal pengetahuan, keterampilan maupun
sikap peserta didik. Melalui pendidikan diharapkan mampu
mengarahkan peserta didik menjadi lebih baik. Menurut
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”. Selanjutnya dikatakan bahwa “Tujuan pendidikan
nasional yairu berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan menjadi warga Negara yang demokratis,
serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tersebut
merupakan tujuan utama dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia yang lebih baik dari segi
spiritual, kognitif, afektif, emosi, social, dan kemandirian yang
merupakan wujud kepribadian bangsa yang berkarakter”.
Adanya tujuan nasional tersebut memberikan arahan kepada
sekolah secara umum untuk mewujudkan tujuan tersebut.
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5. Kesimpulan. Kesimpulan dibuat ketika peserta didik sudah
menganalisis data dan melakukan sintesis sehingga peserta
didik bisa mengemukakan kesimpulan yang objektif dan
sesuai hasil percobaan. Selama proses pembelajaran peserta
didik diperkenankan menggunakan teknologi dalam hal
mencari sumber belajar.

Melalui proses pembelajaran inkuiri diharapkan peserta
didik mampu terlatih menggunakan pemikirannnya sehingga
tercipta kemampuan berpikir kritis terhadap masalah-masalah
yang akan mereka hadapi dalam kehidupannya. Selain itu
tercipta kemampuan berpikir kreatif yang akan membantu
peserta didik mencari solusi ketika menghadapi masalah
tersebut.
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A. Pendahuluan

Pendidikan selalu meningkatkan kualitas pembangunan
sumber daya manusia. Sumber daya manusia dapat memahami
segala sesuatu yang belum dipahami di masa lalu melalui
pembelajaran. Dengan adanya faktor kreativitas dan
produktivitas yang diwujudkan melalui produktivitas
meningkatkan manusia ketika ia mempunyai sifat, laku,
pandangan, kecakapan, kemahiran, dan keterampilan yang
berbeda-beda pada setiap orang dan daerah. Melalui
pendidikan juga, masyarakat umum akan dapat memahami
mata pelajaran apa pun yang sebelumnya tidak diketahui dan
kurang mampu diapresiasi. Melalui kualitas pendidikan
sumber daya manusia yang baik dapat diwujudkan dengan
kekuatan yang baik secara individu atau kelompok (Murniarti,
2017).

Seiring dengan meningkatnya globalisasi, pemerintah
berupaya  memperluas  bidang  pendidikan  dengan
merencanakan sumber daya manusia inovatif dan kreatif,
mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
nyata dalam dunia pendidikan dengan melahirkan gerenasi
muda yang berprestasi (Kristanti, Subiki and Handayani, 2012).
Daya manusia kreatif dapat melalui pembelajaran yang
berorientasi pada belajar mandiri peserta didik yang
membangun pengetahuannya dan masalah ini menyurutkan
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perubahannya terlihat dengan perubahan sikap yang ada pada
diri peserta didik seperti rasa percaya diri semakin meningkat,
kemahiran berkolaborasi dengan teman kelas, kecakapan
menyampaikan pendapat, pernyataan dan pertanyaan baik
kepada guru/dosen maupun sesama teman.
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A. Pendahuluan

Pendidikan dan teknologi adalah dua pilar utama yang
telah membentuk masyarakat manusia selama berabad-abad.
Keduanya memiliki peran penting dalam mengarahkan
peradaban manusia menuju kemajuan yang berkelanjutan.
Namun, dalam era modern ini, hubungan antara pendidikan
dan teknologi telah menjadi lebih erat dan saling terkait
daripada  sebelumnya.  Teknologi  telah  mengalami
perkembangan pesat, mengubah cara kita belajar, mengajar,
berkomunikasi, dan bekerja. Revolusi digital telah mengubah
lanskap pendidikan secara fundamental. Di dunia di mana
informasi dan pengetahuan mudah diakses melalui internet,
pendidikan tidak lagi terbatas pada kelas fisik. Guru dan
peserta didik tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga
mengakses sumber daya digital yang tak terbatas. Ini adalah
era di mana teknologi membawa pendidikan lebih dekat ke
tangan setiap orang.

Pendidikan modern bukan lagi tentang pengajaran satu
arah di mana guru adalah satu-satunya sumber pengetahuan.
Melainkan, itu adalah proses kolaboratif di mana peserta didik
berpartisipasi aktif dalam penciptaan pengetahuan mereka
sendiri. Teknologi memfasilitasi pembelajaran yang lebih
interaktif dan berbasis proyek, memungkinkan peserta didik
untuk mengeksplorasi, bereksperimen, dan berkomunikasi
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membangun keterampilan sosial.

4. Pengukuran Kemajuan yang Lebih Akurat: Data
pembelajaran dapat digunakan untuk memantau dan
mengevaluasi kemajuan peserta didik dengan lebih akurat.

Namun, penggunaan Model Blended Learning juga
menghadapi sejumlah tantangan, termasuk:

1. Kesenjangan Akses Teknologi: Tidak semua peserta didik
memiliki akses yang setara ke perangkat dan internet, yang
dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam peluang
pembelajaran.

2. Pelatihan Guru: Guru perlu mendapatkan pelatihan yang
memadai dalam penggunaan teknologi dan penerapan
Blended Learning yang efektif.

3. Keamanan Data: Perlindungan data pribadi peserta didik
menjadi penting, dan perlu ada kebijakan yang ketat untuk
mengatasi masalah privasi dan keamanan data.

4. Motivasi Peserta Didik: Tantangan untuk menjaga peserta
didik tetap termotivasi dan fokus dalam pembelajaran
online adalah perhatian penting.

5. Pengembangan Konten yang Berkualitas: Merancang
konten pembelajaran online yang berkualitas dan relevan
adalah tantangan, dan perlu perhatian yang terus-menerus.

Meskipun terdapat tantangan, Model Blended Learning
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan pendidikan
modern dengan memadukan kelebihan pembelajaran online
dan offline. Dengan perencanaan yang matang, investasi dalam
pelatihan, dan kesadaran akan masalah yang perlu diatasi,
Model Blended Learning dapat menjadi alat yang kuat dalam
membentuk masa depan pendidikan yang lebih adaptif dan
efektif.
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BAB
MODEL
COOPERATIVE
LEARNING

Dr. Rina Hidayati Pratiwi
Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta

A. Pendahuluan

Pembelajaran kooperatif muncul dari evolusi sistem
pembelajaran yang ada. Pembelajaran kooperatif menggantikan
sistem pembelajaran individual. Dimana guru tetap
memberikan informasi (guru sebagai pusat) dan peserta didik
hanya mendengarkan saja. Model pembelajaran kooperatif
adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada
sikap atau perilaku bersama dengan bekerja sama atau
membantu orang lain dalam suatu struktur kerja sama yang
teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih.

Dalam masing-masing kelompok tersebut terdapat
peserta didik dengan tingkat kemampuan berbeda yang
melakukan kegiatan belajar berbeda untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap topik yang sedang dipelajari.
Setiap anggota tim bertanggung jawab tidak hanya
mempelajari apa yang diajarkan, namun juga membantu rekan-
rekannya belajar sehingga bisa sukses bersama. Semua peserta
didik bekerja keras sampai semua orang dalam kelompoknya
memahami dan berhasil menyelesaikannya.

Segala bentuk pembelajaran ditandai dengan adanya
proses kerja, penetapan tujuan dan struktur penghargaan.
Struktur tugas, penetapan tujuan, dan penetapan imbalan
dalam gaya belajar sosial berbeda dengan penetapan tugas,
penetapan tujuan, dan penetapan imbalan dalam gaya belajar
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Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan suatu
bentuk pembelajaran kooperatif yang mendorong peserta didik
untuk aktif dan saling membantu dalam menguasai suatu mata
pelajaran untuk mencapai efisiensi yang maksimal. Jigsaw juga
dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta
didik terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain. Dalam
pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw, peserta didik lebih
menekankan pada pengubahan pengetahuan yang mereka
pelajari menjadi pengetahuan bermakna yang bertahan lama.
Oleh Kkarena itu, pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw sangat
cocok sebagai salah satu alternatif pembelajaran di kelas untuk
meningkatkan minat dan perhatian peserta didik dalam belajar,
yang pada akhirnya meningkatkan keberhasilan siswa di
sekolah.

I. Daftar Pustaka
Huda, M. (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Huda, M. (2014). Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, Isu-
isu Metodis dan Pragmatis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Imansyah, et al. (2006). Efek Model Pembelajaran Kooperatif melalui
Pembelajaran Matematika di SMP. Jurnal Pendidikan, 7(2):
89-101.

Isjoni. (2011). Kooperatif Learning. Bandung: Alfabeta.

Isjoni. (2009). Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan
Belajar Berkelompok. Bandung: Alfabeta.

Kasdi S. & Nur. (2000). Pengajaran Langsung. Surabaya:
University Press.

Kurniasih, 1. (2015). Model Pembelajaran. Yogyakarta: Kata Pena.

Kurniasih, I., & Sani, B. (2015). Model Pembelajaran. Jakarta: Kata
Pena

Lie, A. (2007). Cooperative Learning, Mempraktekkan Cooperative
Learning di Ruang-ruang Kelas. Jakarta: Grasindo.

Rusmawati, D. (2009). Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang
Proses  Pembelajarannya ~ Menggunakan = Model
Kooperatif tipe Take and Give dengan tipe Make a Match

214



pada sub Konsep Alat Indra Manusia. Tasik Malaya:
UNSIL.

Slavin R. E. (2008). Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik.
Bandung : Nusa Medjia.

Suhana, C. (2014). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: Refika
Aditama.

J. Tentang Penulis

Dr. Rina Hidayati Pratiwi
Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta

Penulis merupakan staf pengajar di Universitas
Indraprasta PGRI, Jakarta, program studi Pendidikan Biologi
(S1) dan Pendidikan MIPA (S2). Penulis juga sebagai tutor di
Universitas Terbuka dan trainer Mikrobiologi. Pendidikan S-1
diperoleh penulis dari Jurusan Biologi, Institut Pertanian Bogor
(IPB). Di Universitas yang sama, penulis juga menyelesaikan
pendidikan masternya pada Program Studi Bioteknologi
melalui beasiswa BPPS Dikti. Pendidikan Doktoral diselesaikan
di Jurusan Biologi, Universitas Indonesia (UI) tahun 2016
menggunakan beasiswa BPPDN Dikti. Bidang keilmuannya
dalam bidang Microbial prospecting dan pendidikan
Mikrobiologi. Penggunaan mikroorganisme, baik dari
mikroorganisme fage maupun bakteri endofit untuk
menghasilkan suatu obat menjadi fokus dari bidang risetnya.
Oleh karena sejak tahun 2010 penulis mengajar di bidang
pendidikan maka penulis mencoba berbagi pengalamannnya
melalui tulisan di buku ini. E-mail: rina.hp2012@gmail.com..

215


mailto:rina.hp2012@gmail.com

BAB METODE
CONTEXTUAL

TEACHING &
LEARNING

Dr. Iyam Maryati, M.Pd.
Program Studi Pendidikan Matematika Institut Pendidikan
Indonesia Garut

A. Pendahuluan

Model Pembelajaran Contextual Teaching & Learning (CTL)
dapat disebut juga pembelajaran kontekstual, merupakan hasil
pemikiran dari Teori Belajar Ausubel. Pembelajaran
kontekstual ini dapat juga dikelompokkan kedalam
pembelajaran bermakna yang berarti pembelajaran ini harus
bermanfaat bagi peserta didik, bukan hanya sekedar hafalan,
instruksi, atau memenubhi rutinitas persyaratan akademik saja.
Agar pembelajaran kontekstual dapat memberikan manfaat
kepada peserta didik, salah satu caranya adalah dengan
menarik konteks dari dunia nyata. Hal ini sering digunakan
sebagai contoh atau bahkan menjadi bagian penting dari
pembelajaran. Peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan dan kemampuan akademik, tetapi juga
memperoleh keterampilan yang relevan dengan dunia nyata
melalui pembelajaran.

Oleh karena itu, CTL adalah model pembelajaran yang
sangat relevan dengan konsep pendidikan abad ke-21 ini.
Berikut ini penjelasan mengenai pengertian, karakteristik,
sintaks, dan beberapa contoh acuan pelaksanaan pembelajaran
kontekstual yang biasa digunakan.
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Dari perbedaan antara pendekatan CTL dengan
pendekatan konvensional di atas, diketahui bahwa pendekatan
CTL menekankan pada peran peserta didik sebagai subjek yang
aktif belajar, belajar sebagai suatu proses, pengetahuan, dan
ketrampilan dibangun dari hasil pengalaman belajar secara
langsung, mengaitkan pengetahuan hasil proses pembelajaran
dengan dunia nyata peserta didik sehari-hari, serta
membangun’ masyarakat belajar.

. Kesimpulan

Model pembelajaran kontekstual mengasumsikan bahwa
secara natural pikiran mencari makna konteks sesuai dengan
situasi nyata lingkungan seseorang melalui pencarian
hubungan masuk akal dan bermanfaat. Model pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan
konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan dunia nyata dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Penerapan model CTL diharapkan memberikan nuansa
baru yang menarik pada proses pembelajaran, dilihat dari
kelebihan yang terdapat pada model kontekstual yaitu
pengajaran berpusat pada peserta didik, membuat anak
didik lebih aktif, guru dapat membantu, dan mengarahkan
anak didik, sehingga anak didik mendapatkan pengajaran
yang lebih bermakna.Selain itu,salah satu tujuan peserta
didik dipersiapkan  untuk  mengatasi masalah  yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari adalah untuk
lebih mengembangkan kemampuan penalaran visual peserta
didik. sehubungan dengan fase penalaran visual sesuai.
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BAB MODEL
DISCOVERY
1 2 LEARNING

Dr. H. Sudi Priyambodo, M.Pd.
Madrasah Aliyah Negeri 5 Garut

A. Pendahuluan

Pembelajaran discovery learning merupakan serangkaian
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka
dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.
Berbeda dengan model pembelajaran konvensional, discovery
learning atau pembelajaran penemuan lebih berpusat pada
peserta didik, bukan guru. Pengalaman langsung dan proses
pembelajaran menjadi patokan utama dalam pelaksanaannya.

Dengan demikian, Model pembelajaran penemuan
(discovery learning) diartikan sebagai proses pembelajaran yang
terjadi ketika peserta didik tidak disajikan informasi secara
langsung  tetapi  peserta  didik  dituntut  untuk
mengorganisasikan pemahaman mengenai informasi tersebut
secara mandiri. Peserta didik dilatih untuk terbiasa menjadi
seorang yang saintis (ilmuan). Mereka tidak hanya sebagai
konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan aktif, bahkan
sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan. Berikut
penjelasan mengenai pengertian, sintaks, penerapan, kelebihan
dan kelemahan dari model pembelajaran discovery learning.
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didik lah yang harus mengmbangkan materi tersebut, discovery
learning ini berpusat pada peserta didik, bukan pada guru.

Ide pembelajaran penemuan (Discovery) muncul dari
keinginan untuk memberi rasa senang kepada anak dalam
menemukan sesuatu oleh mereka sendiri dengan mengikuti
jejak para ilmuwan. Pembelajaran dengan penemuan
(discovery), peserta didik didorong untuk belajar sebagian
besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip. Selain itu, dalam proses
pembelajaran penemuan (discovery) peserta didik juga belajar
pemecahan masalah secara mandiri dan keterampilan-
keterampilan berfikir, karena mereka harus menganalisis dan
memanipulasi informasi (Widyaningrum dan Suparni) 2023.
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BAB
MODEL MASTERY

1 3 LEARNING

246

Fatima El Zahraa, M.Pd.1.
Majmu'ah Al-Andalus

. Pendahuluan

Mastery learning atau pembelajaran berbasis penguasaan,
diterjemahkan dengan at-ta’allum al-itgani dalam bahasa Arab.
Kata itqan sendiri secara harfiah memuat makna menguasai,
seperti dalam al-Qur’an disebut dalam surah an-Naml ayat 88
dengan makna kukuh yaitu kuat terpancang pada tempatnya;
tidak mudah roboh atau rusak (KBBI, 2023). Artinya, jika suatu
pengetahuan atau kemahiran kukuh pada diri seseorang, maka
ia telah menguasainya. Kata ‘'menguasai’ dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa seseorang itu mampu
sekali dalam bidang ilmu. Seseorang yang 'mampu sekali’
berarti benar-benar memiliki kemampuan; kesanggupan;
kecakapan; kekuatan. Untuk itu, seorang yang mutgin
berpadanan maknanya dengan beberapa kata dalam bahasa
Inggris seperti skillful, profecient, well done, dan seterusnya.

Seorang yang belajar seringkali dihadapkan pada
keadaan saat dirinya harus mencapai target untuk menyudahi
materi sebelum dapat menguasainya, sementara dalam
pembelajaran klasikal, tiap-tiap individu memiliki jam-nya
masing-masing untuk dapat dikatakan menguasai suatu materi.
Sejumlah materi sudah tuntas dipelajari selama telah habis
hingga akhir. Tuntas dimaknai sebagai selesai, bukan piawai.
Bagian terpenting ialah menamatkan, tidak berupa kepahaman
atau penguasaan. Sebagai contoh, seseorang yang baru belajar



1. Diskusikan manfaat penguasaan mendalam konsep atau
kemahiran dalam pembelajaran peserta didik. Bagaimana
hal ini dapat membantu mereka dalam kehidupan mereka
di luar kelas?

2. Apa tantangan utama dalam implementasi model mastery
learning yang perlu diatasi di lingkungan pendidikan
Anda?

3. Bagaimana guru/dosen dapat memotivasi peserta didik
yang mungkin merasa frustrasi dalam proses pembelajaran
yang berbasis penguasaan?

4. Bagaimana model mastery learning dapat membantu
mengatasi masalah kesenjangan pembelajaran di sekolah
atau institusi pendidikan Anda?

5. Bagaimana Anda mengevaluasi persiapan, pelaksanaan,
dan penilaian Anda dalam menerapkan model mastery
learning?
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BAB MODEL
PRODUCTION

BASED TRAINING
(PBT)

Edy Siswanto, S.Pd., M.Pd.
SMK Negeri 4 Kendal

A. Pendahuluan

Banyak ragam model pembelajaran di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Masing-masing mempunyai
karakteristik dan ciri sendiri-sendiri. Model atau pola
Pembelajaran bisa menjadi panduan. Sebagai sebuah bentuk
model, bisa diterapkan sebagai acuan bagi guru saat
melaksanakan pembelajaran di kelas maupun di bengkel saat
praktik. Namun dari banyak ragam model pembelajaran, guru
perlu memilih model pemebelajran yang sekiranya pas sesuai
dengan jenjang, jenis dan tingkat pendidikan. Jenis pembalajran
akademik beda dengan pebelajaran vokasi, jenjang Pendidikan
SD berbeda dengan jenjang menengah atas. Tingkat pendidikan
juga berbeda-beda sesuai dengan karakteristiknya. Pada
sekolah menengah tentu berbda model dengan dunia
pendidikan tinggi.

Diperlukan model pembelajaran, agar sebagai guru
dapat melaksanakan sesuai prosedur semua guru dapat
melaksanakan proses pembelajaran yang serupa agar bersama-
sama terarah pada satu hasil akhir pembelajaran yang telah
ditentukan. Dalam hal ini menuju keterampilan yang akan
dicapai seperti dalam keterampilan kerja dan keterampilan
abad 21.
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pinjam. Kerjasama, pemanfaatan bersama baik alat, tempat
maupun bahan. Dengan mou untuk pemakaian dan
pemanfaatan bersama. Pemanfaatan magang (praktik kerja
industri/prakerin). Ada integrasi antara Pendidikan dan
pelatihan menjadi satu kesatuan sebagai sebuah system dalam
pemanfaatan bersama. Taka alasan SMK merasa minder karena
tidak memenuhi persaratan sesuai kebutuhan IDUKA.
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